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ABSTRAK

Sejauh ini, tingkat imbal hasil investasi untuk produk asuransi unit link di Indonesia masih
bersifat fluktuatif dan bergantung pada tingkat imbal hasil instrumen investasinya. Akan tetapi,
tingkat imbal hasil investasi bersih yang akan diberikan kepada pemegang polis juga dapat
diproyeksikan di awal tahun. Tingkat imbal hasil tersebut dapat dijadikan sebagai acuan untuk
memilih instrumen investasi yang tepat dan disebut sebagai tingkat suku bunga yang dikreditkan.
Di samping itu, tingkat suku bunga terus bergerak dari waktu ke waktu dan tentunya berpengaruh
bagi perusahaan asuransi. Pergerakan tingkat suku bunga tersebut juga akan memengaruhi
hasil dari tingkat suku bunga yang dikreditkan. Oleh karena itu, tingkat suku bunga yang
dikreditkan tidak dapat ditentukan secara sembarangan dan membutuhkan metode yang tepat
untuk mengurangi risiko kerugian. Tingkat suku bunga yang dikreditkan dapat dihitung dengan
bantuan Metode Investasi Tahunan dan Metode Portofolio. Kedua metode tersebut tentunya
memiliki kelebihan dan kekurangan, tetapi dapat membantu menentukan tingkat suku bunga
yang dikreditkan dengan hasil yang cukup adil bagi para pemegang polis dan perusahaan asuransi.
Kemudian, kedua metode tersebut juga dapat digunakan untuk keadaan tingkat suku bunga
yang berbeda, sehingga metode yang lebih cocok dapat ditentukan berdasarkan keadaan tingkat
suku bunga. Selain itu, perusahaan asuransi juga dapat mengaproksimasi tingkat imbal hasil
yang akan didapatkan oleh pemegang polis di akhir periode asuransi dengan bantuan tingkat
suku bunga yang dikreditkan dan dengan menggunakan asset rollover.

Kata-kata kunci: Tingkat Suku Bunga yang Dikreditkan, Metode Investasi Tahunan, Metode
Portofolio





ABSTRACT

So far, the rate of return on investment for unit-linked insurance products in Indonesia is still
volatile and depends on the level of return on investment instruments. However, the net return
on investment that will be given to policyholders can also be determined at the beginning of the
year. This rate of return can be used as a reference for choosing the right investment instrument
and is referred to as the credited interest rate. In addition, interest rates continue to move from
time to time, and of course will affect insurance companies. These interest rate movements will
also affect the yield of the credited interest rate. Therefore, the credited interest rate can not be
determined by default and requires an appropriate method to reduce the loss risk. The credited
interest rate can be calculated with the help of the Investment Year Method and the Portfolio
Method. Both methods certainly have advantages and disadvantages, but can help determine
the credited interest rate with a fair result for policyholders and insurance companies. Those two
methods can also be used for different interest rate situations, so that the more suitable method
can be determined based on the interest rate situation. In addition, the insurance company can
also approximate the rate of return that will be obtained by the policyholder at the end of the
insurance period with the help of the credited interest rate and by using asset rollover.

Keywords: Credited Interest Rate, Investment Year Method, Portfolio Method
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Suku bunga berkaitan erat dengan perusahaan asuransi. Premi, cadangan polis, tingkat imbal
hasil, bagi hasil, dan beberapa aspek lainnya yang dibutuhkan oleh perusahaan asuransi ditentukan
berdasarkan suku bunga. Ketika berhasil menjual sebuah produk asuransi, perusahaan asuransi
harus membayar beberapa biaya yang dikeluarkan di awal, seperti biaya komisi untuk agen. Selain
itu, masih ada biaya di masa depan yang harus diperhatikan oleh perusahaan asuransi, contohnya
manfaat kematian, biaya modal, dan keuntungan investasi (untuk produk asuransi unit link) yang
harus dibagikan ke pihak tertanggung.

Produk asuransi unit link merupakan produk asuransi yang memberikan fungsi proteksi sekaligus
fungsi investasi bagi pemegang polis. Sebagian premi yang diterima dari pihak tertanggung akan
dialihkan ke beberapa instrumen investasi seperti reksadana, dan akan disesuaikan dengan profil
risiko pilihan dari masing-masing pemegang polis. Hal tersebut membuat manfaat yang akan
diterima oleh pemegang polis bersifat tidak pasti, karena akan disesuaikan dengan kondisi pasar
dan imbal hasil dari produk investasinya. Akan tetapi, produk asuransi unit link memiliki kelebihan
berupa preminya yang tidak akan hangus sepenuhnya jika melakukan pembatalan polis pada periode
tertentu atau selama nilai polisnya masih mencukupi untuk menutupi biaya-biaya asuransi. Selain
itu, premi asuransi unit link juga dapat dicairkan sebagian jika diperlukan, berbeda dengan asuransi
tradisional yang preminya bisa hangus jika tidak ada pengajuan klaim selama masa berlaku polis.

Imbal hasil yang didapatkan dari investasi pada produk asuransi unit link tersebut tentunya a-
kan dibagikan kepada pemegang polis. Suku bunga merupakan salah satu aspek yang memengaruhi
tingkat imbal hasil tersebut. Oleh karena itu, kenaikan dan penurunan suku bunga berpengaruh
besar terhadap kinerja dan pendapatan dari perusahaan asuransi, membuat perusahaan asuransi
rentan terhadap pergerakan suku bunga.

Suku bunga sempat turun jauh ketika asuransi jiwa pertama kali diperkenalkan ke dunia [3].
Hingga sekarang ini, suku bunga masih terbilang cukup rendah. Suku bunga yang rendah atau turun
tentunya memiliki pengaruh pada perusahaan asuransi. Sebagai contoh, perusahaan mengalihkan
premi dari pemegang polis produk asuransi unit link ke instrumen investasi obligasi. Ketika suku
bunga menurun, harga obligasi akan naik. Oleh karena itu, ketika suku bunga turun, tentunya
akan berdampak besar pada perusahaan asuransi, karena biaya yang dikeluarkan untuk membeli
produk obligasi lebih besar. Selain membuat imbal hasil yang akan diterima oleh pemegang polis
berkurang, hal tersebut tentunya juga mengurangi keuntungan dan pendapatan perusahaan asuransi,
karena pembagian hasil yang diambil oleh perusahaan asuransi juga akan menjadi lebih kecil. Selain
itu, suku bunga yang turun juga bisa membuat produk asuransi menjadi tidak menarik karena
perusahaan asuransi harus menaikkan premi. Hal tersebut tentunya akan mengurangi penjualan
dan mengakibatkan tidak ada premi yang dapat diinvestasikan oleh perusahaan asuransi, sehingga
asetnya pun berkurang atau tidak berkembang [4]. Akan tetapi, dengan tingkat suku bunga
yang rendah, nilai bunga kredit atau pinjaman juga akan ikut rendah. Dengan demikian, apabila
perusahaan asuransi perlu meminjam sejumlah uang dari bank, maka bunga pinjamannya akan
lebih rendah sehingga cukup meringankan.

1



2 Bab 1. Pendahuluan

Selanjutnya, apabila tingkat suku bunga sedang naik, tentunya akan berdampak pada perusa-
haan asuransi juga. Contohnya, tingkat imbal hasil dari produk obligasi atau deposito akan naik
juga, sehingga akan memengaruhi tingkat imbal hasil investasi. Tingkat imbal hasil investasi
bersih yang akan diberikan kepada pemegang polis disebut juga sebagai tingkat suku bunga yang
dikreditkan atau tingkat kredit. Pada prakteknya sekarang, perusahaan asuransi tidak menerapkan
tingkat suku bunga yang dikreditkan pada produk asuransi unit link. Tingkat suku bunga yang
dikreditkan biasanya digunakan untuk produk asuransi universal life. Akan tetapi, produk universal
life masih belum terlalu umum di Indonesia, dan hanya ada beberapa perusahaan asuransi di
Indonesia yang menerbitkan produk tersebut. Secara teori, tingkat suku bunga yang dikreditkan
tersebut sebenarnya dapat diterapkan juga untuk produk asuransi unit link dengan asumsi biaya
untuk fungsi proteksi dan biaya-biaya lainnya dianggap sama setiap tahunnya.

Sekarang ini, perusahaan asuransi biasanya akan menunjukkan proyeksi fund atau nilai akun
kepada calon pemegang polis di awal tahun, dan calon pemegang polis biasanya akan menjadikan
proyeksi tersebut sebagai acuan. Proyeksi tersebut menggunakan tingkat imbal hasil investasi
yang sama setiap tahunnya dan sama untuk setiap orang, mungkin hanya dipisahkan berdasarkan
keadaan pasar yang optimis, sedang, atau pesimis. Akan tetapi, apabila terjadi pergerakan tingkat
suku bunga yang fluktuatif dan menyebabkan tingkat imbal hasil investasi berubah cukup signifikan,
nilai akun pemegang polis dapat berubah secara signifikan dan tidak sesuai lagi dengan proyeksi
di awal. Hal tersebut tentunya dapat mengakibatkan pemegang polis merasa kecewa atau merasa
tertipu, apalagi ketika agen asuransi tidak menjelaskan secara detail sistem produk asuransi unit
link sebelum pembelian polis. Oleh karena itu, akan lebih baik apabila proyeksi yang ditunjukkan
di awal tahun dapat menyesuaikan tingkat suku bunga. Selain itu, manajer investasi juga dapat
menyesuaikan tingkat tersebut, sehingga nilai akun yang didapatkan tidak akan berbeda terlalu
jauh dari proyeksi di awal tahun. Proyeksi yang lebih sesuai dengan calon pemegang polis tersebut
dapat dihitung dengan bantuan tingkat suku bunga yang dikreditkan.

Menghitung tingkat suku bunga yang dikreditkan tersebut tidak bisa sembarangan dan mem-
butuhkan metode yang tepat. Hal tersebut berguna untuk menghasilkan pembagian imbal hasil
yang adil bagi pihak tertanggung dan perusahaan asuransi. Tingkat tersebut sebenarnya dapat
dihitung dengan bantuan formula Present Value atau Future Value. Akan tetapi, cara tersebut
membutuhkan data historis masa lalu, dan harus mengetahui imbal hasil investasi atau bunga
yang diinginkan. Cara tersebut kurang efektif jika digunakan untuk pertama kalinya atau untuk
perusahaan asuransi yang tidak memiliki data masa lalu yang cukup. Selain itu, cara tersebut juga
kurang bisa menyesuaikan tingkat yang dihasilkan dengan ekspektasi pasar di masa depan. Oleh
karena itu, agar lebih pasti dan adil, terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk menentukan
tingkat suku bunga yang dikreditkan, yaitu Metode Investasi Tahunan dan Metode Portofolio.
Penghitungan tingkat suku bunga yang dikreditkan dengan kedua metode tersebut cukup sederhana,
sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya human error. Dengan demikian, skripsi ini berfokus
untuk menentukan tingkat suku bunga yang dikreditkan berdasarkan Metode Investasi Tahunan
dan Metode Portofolio.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari skripsi ini adalah:

1. Bagaimana cara mengevaluasi tingkat suku bunga yang dikreditkan dengan Metode Investasi
Tahunan dan Metode Portofolio?

2. Kapan waktu yang tepat untuk menggunakan Metode Investasi Tahunan dan Metode Portofo-
lio?

3. Bagaimana cara mengaproksimasi imbal hasil investasi dengan bantuan tingkat suku bunga
yang dikreditkan?
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1.3 Tujuan
Tujuan dari skripsi ini adalah:

1. Mengevaluasi tingkat suku bunga yang dikreditkan dengan Metode Investasi Tahunan dan
Metode Portofolio.

2. Menganalisis penggunaan metode yang tepat untuk kondisi ekonomi yang berbeda.
3. Mengaproksimasi imbal hasil investasi dengan bantuan tingkat suku bunga yang dikreditkan

yang sudah ditentukan.

1.4 Batasan Masalah
Skripsi ini meninjau perubahan tingkat suku bunga yang dikreditkan pada perusahaan asuransi.
Selain itu, skripsi ini menggunakan produk asuransi single premium unit link sederhana dan aset
dengan satu arus kas per tahun.

1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika skripsi ini akan terdiri dari 5 bagian, yaitu:

• Bab 1: Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan
sis-tematika pembahasan.

• Bab 2: Landasan Teori
Bab ini berisi tentang faktor kenaikan dan penurunan suku bunga, risiko, durasi, dan tingkat
suku bunga yang dikreditkan.

• Bab 3: Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang valuasi durasi di akhir tahun, hubungan tingkat suku bunga yang
dikreditkan dengan investasi, serta metode penentuan tingkat suku bunga dengan Metode
Investasi Tahunan dan Metode Portofolio.

• Bab 4: Simulasi Kasus dan Analisis
Bab ini berisi penghitungan durasi, tingkat suku bunga yang dikreditkan dengan Metode
Investasi Tahunan dan Metode Portofolio, Asset Rollover, serta aproksimasi tingkat imbal
hasil investasi.

• Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari skripsi ini dan saran untuk pengembangan di masa
depan.
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